Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA tentang Sifat Cahaya dengan Menggunakan Metode Eksperimen Pada Siswa  Kelas V SDN 1 Siwalempu by Ronita, Ronita





Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA tentang Sifat Cahaya dengan 
Menggunakan Metode Eksperimen Pada Siswa 
 Kelas V SDN 1 Siwalempu 
 
Ronita 
Mahasiswa Program Guru Dalam Jabatan  
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako 
 
ABSTRAK    
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil belajar IPA melalui metode 
eksperimen pada siswa kelas V SDN 1 Siwalempu. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan  kelas yang dilaksanakan secara bersiklus. Pembelajaran ini dilaksanakan 
dalam tiga tahap, yaitu (I) Tahap awal, (2) Tahap inti yang terdiri dari tga fase (I) fase 
eksplorasi (2) fase pengenalan konsep (3) fase aplikasi konsep., (3) Tahap akhir. 
Tingkat pencapaian pembelajaran sifat cahaya dengan menggunakan metode 
eksperimen mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa kelas 
V SDN 1 Siwalempu pada setiap akhir pembelajaran tersebut dari siklus I dan siklus II. 
Pada siklus I ketuntasan belajar klasikal 58,33% dan daya serap klasikal mencapai 
64,86%. Pada siklus II mengalami peningkatan yaitu ketuntasan belajar klasikal 86,11% 
dan daya serap klasikal mencapai 82,63%. Dengan demikian penerapan pembelajaran 
sifat cahaya dengan menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas V SDN 1Siwalempu. 
Kata Kunci:  Hasil Belajar, Metode Eksperimen, Sifat Cahaya.  
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan Dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan 
kemampuan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan 
untuk hidup dalam masyarakat serta mempersiapkan peserta didik yang memenuhi 
persyaratan mengikuti jenjang pendidikan menengah. Di Sekolah Dasar, kurikulum 
yang digunakan adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Salah satu isi 
program pembelajarannya adalah mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Mata 
pelajaran IPA berhubungan dengan cara mencari tahu alam secara sistematis, sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Untuk 
itu pembelajaran IPA diperlukan suatu metode yang dapat merangsang potensi anak 
dalam bidang ilmiah baik dalam merancang maupun membuat suatu karya yang 
dilandasi pengetahuan yang mereka dapatkan dari pembelajaran IPA. 





Dalam pembelajaran IPA tidak hanya dituntut dengan penggunaan metode yang 
sesuai, namun diperlukan kemampuan guru dalam penguasaan konsep dan penguasaan 
didaktik metodik dalam mengajarkan IPA. Hal ini sangat penting mengingat keberadaan 
guru sebagai ujung tombak dalam peningkatan kualitas manusia Indonesia yang berdaya 
saing tinggi di masa yang akan datang, oleh karena itu guru harus memiliki kemampuan 
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran IPA. Pada kenyataan di lapangan, di 
SDN 1 Siwalempu, dimana hasil belajar IPA yang dicapai oleh siswapada semester I 
kurang optimal/belum memuaskan.  
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, pembelajaran IPA SDN 1 Siwalempu 
pada tahap perencanaan yaitu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada 
umumnya tidak disertai dengan Lembar Evaluasi dan Lembar Kerja Siswa. Pada tahap 
pelaksanaan pembelajaran guru kurang menguasai bahan ajar secara baik karena 
persiapan mengajar yang tidak matang. Pemberian materi kepada siswa berupa 
uraian/ceramah tanpa disertai dengan praktek-praktek dalam kegiatan pembelajaran 
IPA, siswa hanya duduk, dengar, catat. Dalam menggunakan metode pembelajaran pada 
pembelajaran IPA di SDN 1 Siwalempu biasanya guru hanya menggunakan metode 
ceramah, Tanya-jawab, pemberian tugas. Jadi guru menggunakan metode yang kurang 
tepat pada Pembelajaran IPA dan metodenya juga tidak bervariasi. Di SDN 1 
Siwalempu ada beberapa hambatan pada guru dan siswa dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran, diantaranya fasilitas pembelajaran yang kurang, media pembelajaran 
tidak tersedia, motivasi siswa dan guru kurang dalam pembelajaran IPA. 
Melalui metode eksperimen Penelitian Tindakan kelas kesulitan dan 
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat diatasi. 
Metode eksperimen adalah metode yang dapat mengembangkan fisik dan mental, serta 
emosional siswa. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh 
guru untuk memperbaiki pembelajaran di dalam kelas yang berujung pada perubahan 
dan peningkatan hasil belajar siswa terhadap suatu konsep pembelajaran. Penelitian 
tindakan kelas di harapkan guru dapat meningkatkan strategi dan kualitas pembelajaran 
IPA di Sekolah Dasar.  
Menurut Roestiyah (2001) metode eksperimen adalah suatu cara mengajar 
dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya 





serta menuliskan hasil percobaanya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke 
kelas dan dievaluasi oleh guru. 
Dalam metode eksperimen, guru dapat mengembangkan fisik dan mental, serta 
emosional siswa. Siswa mendapat kesempatan untuk melatih keterampilan proses agar 
memperoleh hasil belajar yang maksimal. Pengalaman yang diperoleh secara langsung 
dapat tertanam dalam ingatannya. Keterlibatan fisik dan mental serta emosional siswa 
dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan juga perilaku yang inovatif dan kreatif. 
Pembelajaran dengan metode eksperimen melatih dan mengajar siswa untuk belajar 
konsep fisika sama halnya dengan seorang ilmuwan fisika. Siswa belajar secara aktif 
dengan mengikuti tahap-tahap pembelajarannya. Dengan demikian, siswa akan 
menemukan sendiri konsep sesuai dengan hasil yang diperoleh selama pembelajaran. 
Penggunaan metode eksperimen/percobaan ini mempunyai tujuan yaitu agar 
siswa mampu dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan yang dihadapi 
dengan melakukan percobaan sendiri. Selain itu siswa dapat terlatih dalam cara berfikir 
yang ilmiah, dengan eksperimen siswa menemukan bukti kebenaran dan teori sesuatu 
yang sedang dipelajari. 
Pembelajaran  IPA  di  kelas  V terdiri atas tujuh pokok pembelajaran, 
diantaranya adalah menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu 
karya/ model.  Dalam pembelajaran ini siswa dibawa untuk memahami dan 
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dengan benar. Sebelum siswa mengikuti 
pembelajaran ini guru harus mampu memberikan pengertian cahaya, sumber-sumber 
cahaya, dan sifat-sifat cahaya dan contoh penerapan sifat cahaya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Belajar adalah proses  perubahan yang terjadi pada seseorang dari belum paham 
menjadi paham dan  dari belum mampu melakukan sesuatu menjadi mampu melakukan 
sesuatu dalam jangka waktu tertentu dari kegiatan interaksi sehari-hari di lingkungannya 
baik secara formal maupun nonformal. Belajar merupakan salah satu bentuk perilaku 
yang amat penting bagi kelangsungan hidup manusia. 
Menurut Slameto (2003:2) “belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat 





maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang 
merupakan perubahan dalam arti belajar. Perubahan itu harus secara relatif bersifat 
menetap (permanen) dan tidak hanya terjadi pada perilaku yang saat ini nampak 
(immediate behavior) tetapi juga pada perilaku yang mungkin terjadi di masa 
mendatang (potential behavior). Hal lain yang perlu diperhatikan ialah bahwa 
perubahan-perubahan tersebut terjadi karena pengalaman dan belajar membantu 
manusia menyesuaikan diri (adaptasi) dengan lingkungannya. Dengan adanya proses 
belajar inilah manusia bertahan hidup (survived). 
Belajar sebagai aktivitas yang dilakukan individu secara sadar untuk 
mendapatkan sesuatu dari apa yang telah dipelajari dan sebagai hasil interaksinya 
dengan lingkungan sekitar. Aktivitas dapat diartikan sebagai upaya menyiapkan siswa 
menuju kepada kesiapan dan kematangan pribadi individu seutuhnya, yang menyangkut 
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap/perilaku), dan psikomotor (keterampilan) 
(Sudjana, 1991). 
II. METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan  penelitian  ini, mengikuti  model  penelitian bersiklus yang 
mengacu pada desain penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Kemmis dan 
Mc Taggart dalam Suharsimi, (2010) yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

































Penelitian ini dilaksanakan pada SDN 1 Siwalempu Kecamatan Sojol Kabupaten 
Donggala. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Siwalempu yang 
jumlahnya 36 orang siswa, laki-laki 20 orang  dan 16 siswa perempuan yang aktif dan 
terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2013/2014. 
Prosedur dan langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Persiapan 
- Permintaan ijin kepada Kepala SDN 1 Siwalempu 
- Mempersiapkan instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian 
- Melakukan observasi awal  
2. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil observasi serta temuan dari berbagai permasalahan yang ada 
di SDN 1 Siwalempu, maka peneliti menerapkan pembelajaran menggunakan metode 
eksperimen. Dalam perencanaan pelaksanaan penelitian tindakan ini peneliti melakukan 
beberapa hal sebagai berikut: 
a. Melakukan telaah atau kajian kurikulum terhadap materi IPA kelas V semester I dan 
II. 
b. Merumuskan persiapan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran berbasis 
eksperimen pada materi sifat-sifat cahaya. 
2. Persiapan Pra Tindakan 
a. Mendiskusikan dan mensimulasikan rencana pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
b. Merumuskan dan menginformasikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran konsep 
sifat-sifat cahaya melalui pendekatan berbasis eksperimen. 
c. Memberikan daftar angket siswa sebelum pelaksanaan tindakan sebagai 
perbandingan mengenai sikap, tanggapan, dan kesan siswa sebelum dan sesudah 
pelaksanaan tindakan 
d. Menyusun atau menetapkan teknik pemantauan pada setiap tahapan penelitian 
3. Tahap pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan rencana yang telah dibuat 
sebelumnya. Pelaksanaan tindakan terdiri dari proses/ kegiatan belajar mengajar, 
evaluasi dan refleksi pada setiap tindakan dan siklus. 





Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh komponen yang meliputi guru 
dan siswa di kelas V SDN 1 Siwalempu yang jumlahnya 36 orang siswa, laki-laki 20 
orang  dan 16 siswa perempuan yang aktif dan terdaftar pada semester genap tahun 
ajaran 2013/2014. 
Jenis  data  yang  diperoleh  dalam  penelitian  ini  adalah  data kualitatif dan 
data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari siswa berupa data hasil 
lembar observasi guru dan siswa, sedangkan data kuantitatif yaitu data yang diperoleh 
dari tes hasil belajar siswa. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi beberapa 
instrumen sebagai berikut: 
1. Tes tertulis . 
2. LKS (Lembar Kerja Siswa) 
3. Observasi 
4. Catatan lapangan 
Data kuntitatif diperoleh dari tes awal dan tes akhir Data tersebut kemudian 
diolah dan dinyatakan dalam bentuk persentase yang dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut (Sumber: KKM SDN 1 Siwalempu) 
a) Persentase daya serap individu =  x 100% 
Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase daya serap individu 
> 65%. 
b) Ketuntasan belajar secara Klasikal =  x100% 
Suatu kelas dinyatakan tuntas belajar secara klasikal jika > 80% siswa yang telah 
tuntas. 
c) Nilai rata-rata hasil belajar siswa =  x 100% 
Data yang dikumpulkan kemudian diolah, dimulai dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari hasil observasi catatan lapangan dan 
pemberian tes. 
Adapun tahap-tahap analisis data menurut Miles dan Huberman (1984) dalam 
Muslich (2010:91) adalah sebagai berikut: 
 





a) Mereduksi Data 
b) Penyajian Data 
c) Verifikasi/Penyimpulan 
Pengelolaan data kualitatif diambil dari data hasil aktivitas guru dengan siswa 
yang diperoleh melalui lembar observasi dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk 
persentase  (Depdiknas, 2004: 37),  yang dihitung dengan menggunakan rumus: 
Persentase nilai rata-rata =   x 100% 
Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah apabila hasil 
belajar siswa Kelas V SDN 1 Siwalempu selama proses pembelajaran mengalami 
peningkatan. Hal ini akan ditandai dengan daya serap individu minimal 65% dan 
ketuntasan belajar klasikal minimal 65% dari jumlah siswa yang ada. Ketentuan ini 
sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diberlakukan di SDN 1 
Siwalempu. 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian  
Pembelajaran sifat cahaya dengan menggunakan metode eksperimen untuk 
mengetahui hasil belajar siswa di kelas V sekolah dasar sebagai suatu proses yang 
mencakup (1) perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan tindakan pembelajaran, (3) 
hasil dan temuan penelitian dan (4) refleksi tindakan.  
Pada kegiatan yang dilaksanakan pada tindakan I siklus I meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut: 
Perencanaan  
Dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, perencanaan 
pembelajaran  dibagi tiga kegiatan, yaitu (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, yang 
terdiri atas 3 fase yaitu (a) fase eksplorasi, (b) fase pengenalan konsep, (c) fase aplikasi 
konsep, dan (3) kegitan akhir. Meskipun perencanaan ini  dibagi menjadi tiga kegiatan 
namun setiap kegiatan tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan satu dengan yang 
lainnya. 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran sifat cahaya dengan menggunakan metode 
eksperimen untuk mengetahui hasil belajar siswa  di kelas V SDN Siwalempu untuk 





siklus I dilaksanakan I x pertemuan. Pelaksanaannya dilaksanakan sesuai dengan RPP 
yang telah dipersiapkan yang dihadiri 36 orang siswa. 
Pembelajaran selanjutnya dilakukan dengan melakukan tanya jawab yang 
berkaitan dengan konsepsi awal siswa tentang sifat cahaya. Setelah melakukan tanya 
jawab, ternyata konsepsi awal yang dimilki siswa tentang sifat cahaya bervariasi, oleh 
sebab itu guru meminta siswa melakukan kembali percobaan dengan mengambil karton 
dan kemudian disusun diatas meja secara berjajar kemudian lubanglah tengah karton 
dan tandai setiap karton dengan A, B, dan C. Setelah itu nyalakan lilin didepan karton 
C, kemudian usahakan cahaya lilin tepat mengenai ketiga celah karton tersebut. 
Ternyata dalam melakukan percobaan, sebagian siswa tidak dapat melakukan 
percobaaan dengan benar tanpa arahan dan bimbingan guru. Siswa hanya menyalakan 
lilin  tanpa memperhatikan sifat cahaya. Hal ini menunjukan masih ada siswa yang 
belum memahami konsep cahaya.  
Kegiatan inti.  
Adapun kegiatan yang dilakukan siswa yaitu melaporkan tentang cara 
membuktikan sifat cahaya  dengan caranya sendiri sesuai dengan kesepakatan 
kelompoknya. Hasil pengamatan guru, umumnya siswa dapat melakukan dengan benar. 
Tujuan kegiatan ini untuk mengarahkan siswa memperoleh pemahaman dan hasil 
belajar yang sesuai dengan konsep sifat cahaya dengan cara melakukan aktivitas yang 
membuat siswa dapat melaporkan hasil kegiatanya sesuai dengan pemikiran dan 
pengamatan yang dilakukannya. Setelah kegiatan ini selesai dilakukan, guru 
mengarahkan siswa untuk melanjutkan pada fase berikutnya yaitu fase pengenalan 
konsep.  
Pada fase pengenalan konsep, guru mengarahkan siswa untuk melaporkan hasil 
diskusinya dan memberikan kesempatan pada kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan. Tujuannya agar siswa dapat mentukan sendiri sifat cahaya melalui 
percobaan sederhana. Pada saat diskusi semua kelompok berusaha membuktikan bahwa 
cahaya mempunyai sifat cahaya. Semua kelompok secara aktif mengisi format diskusi 
yang akan menuntun siswa untuk mengamati sifat cahaya.  
Fase aplikasi konsep bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memantapkan konsep dan menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan 
sifat cahaya sesuai dengan yang telah dipelajari melalui percobaan sebagaimana yang 





ada pada LKS. LKS ini diberikan kepada tiap-tiap kelompok dan selanjutnya siswa 
mendiskusikan hasil kerjanya. Setelah masing-masing kelompok melaporkan hasil 
kerjanya yang ada pada LKS, kegiatan berikutnya yaitu dengan melakukan diskusikan 
antar kelompok yang dipandu oleh guru, anggota kelompok lainnya memberikan 
komentar dan mengkritisi jawaban dari kelompok lain.  
Kegiatan tes formatif ini bertujan untuk mengecek apakah siswa sudah benar-
benar memahami proses pembelajaran yang telah ditetapkan dalam pembelajaran. 
Peneliti membagikan lembar tes kepada seluruh siswa sebagai akhir tindakan. Setelah 
membagikan tes kepada siswa peneliti, mempersilahkan  kepada siswa mengerjakan tes 
secara individu dan tidak diperkenankan bekerjasama. Setelah 20 menit kemudian, 
menyatakan bahwa waktu untuk mengerjakan tes telah selesai namun sebelum 
dikumpulkan, peneliti menggingatkan keadaan siswa untuk mengecek kembali jawaban 
yang telah dikerjakan pada lembar jawaban  yang dibagikan oleh peneliti, kemudian 
siswa diminta mengumpulkan lembar jawabannya. Kegiatan selanjutnya guru bersama-
sama dengan siswa menjawab tes formatif, setelah itu pembelajaran diakhiri dengan 
membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran yang telah dipelajarinya. Siklus I 
diamati selama proses pelaksanaan tindakan dan setelah tindakan, faktor pengamatan 
adalah perilaku siswa dan guru dengan menggunkan lembar observasi. Adapun aspek 
yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang terdiri 
dari tiga fase yaitu fase eksplorasi, fase pemahaman konsep dan fase konsep. Kegiatan 
yang dilakukan pada tindakan I siklus II meliiputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut: 
Pada Siklus II perencanaan pembelajaran ini mengambil pokok bahasan cahaya, 
sama halnya seperti pada siklus I. Namun lebih memperhatikan dan memperbaiki 
pembelajaran pada siklus I. 
Pada fase pengenalan konsep, guru mengarahkan siswa untuk melaporkan hasil 
diskusinya dalam kelompok dan memberikan kesempatan pada kelaompok lain untuk 
memberi tanggapan. Tujuan ini dilakukan agar siswa dapat mengetahui sendiri sifat 
cahaya. Pada saat diskusi, semua kelompok berusaha menemukan sendiri sifat cahaya 
bedasarkan percobaan yang dilakukan semua kelompok aktif mengisi format diskusi 
yang akan menuntun mereka untuk mengetahui sifat cahaya berdasarkan alat peraga 





yang tersedia (karton, tiga potong kayu, gunting, pelubang dan lilin) dengan melakukan 
percobaan yang sederhana. 
Fase aplikasi konsep bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memantapkan konsep dengan menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan 
sifat cahaya sesuai dengan yang dipelajari melalui percobaan sebagaimana yang ada 
pada LKS. Kegiatan tes formatif ini bertujuan untuk mengecek apakah siswa sudah 
benar-benar memahami tujuan apa yang diterapkan dalam pembelajaran. Peneliti 
membagikan lembar tes kepada seluruh siswa sebagai akhir tindakan, kemudian peneliti 
mempersilhakan siswa mengerjakan soal secara individu dan tidak diperkenankan untuk 
bekerja sama dengan siapapun. Setelah 15 menit kemudian, menyatakan bahwa waktu 
umtuk mengerjakan soal telah selesai, sebelum dikumpulkan, peneliti mengingatkan 
kepada seluruh siswa untuk mengecek kembali jawaban yang telah dikerjakannya, 
kemudian siswa diminta  menggumpulkan lembar jawaban. Kegiatan selanjutnya 
dengan pembahasan soal-soal formatif secara bersama-sama, setelah  itu pembelajaran 
diakhiri dengan membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari. Hasil tes 
formatif siswa siklus II yaitu ketuntasan belajar klasikal mencapai 86,11% dan daya 
serap klasikal mencapai 82,63%. 
b. Pembahasan  
Hasil belajar siswa merupakan nilai ranah kognitif yang diperoleh siswa berupa  
nilai hasil  tes dengan soal yang sama pada siswa Kelas V SDN 1 Siwalempu. Nilai 
evaluasi tersebut diperoleh setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan menerapkan 
metode eksperimen. 
Nilai terendah di kelas V secara berturut-turut yaitu siswa yang mendapatkan 
nilai terendah adalah 4 orang pada siklus I dengan nilai 40. Dan nilai tertinggi di kelas 
V SDN 1 Siwalempu siklus I berjumlah 1 orang dengan nilai 100 dan pada siklus II 
nilai tetinggi ada 4 orang dengan nilai 100. Hal ini dikarenakan belum terbiasa dengan 
metode eksperimen secara efektif dan efisien, padahal saat pembelajaran berlangsung 
merupakan kesempatan  yang baik bagi siswa untuk menanyakan tentang sesuatu yang 
belum dipahaminya. Akibatnya, saat mengerjakan soal siswa menjadi tidak bias 
menjawab dengan baik. Namun banyak siswa yang telah berhasil mencapai hasil belajar 
secara individual, sehingga pada akhirnya mendapatkan ketuntasan belajar klasikal 
58,33% pada siklus I. dan 86,11%  pada siklus II. Indikator kinerja yang digunakan 





untuk menentukan tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi dasar dalam penelitian 
ini adalah apabila msiswa mencapai hasil belajar ranah kognitif secara individual ≥75% 
siswa telah mencapai ketuntasan belajar individual. Sehingga siswa dianggap ketuntasan 
belajarnya meningkat dan kompetensi dasar yang diinginkan tercapai serta kinerja guru 
dalam kegiatan pembelajaran meningkat. 
 Indikator kinerja yang digunakan dalam penelitian karena secara klasikal > 75% 
siswa aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, kemahiran keterampilan saja tidak 
cukup menghasilkan ketermpilan belajar yang tinggi,  namun diperlukan umpan balik 
aktivitas yang relevan. Dengan aktivitas yang cukup dalam berinteraksi dengan 
lingkungan, maka sisw akan memperoleh pengalaman belajar yang lebih bertahan lama 




Hasil Pra tindakan menunjukkan daya serap klasikal mencapai 50,08% dan 
ketuntasan belajar klasikal 30,5%. Hasil tindakan siklus I menunjukkan ndaya serap 
klasikaln siswa 64,86% dan ketuntasan belajar klasikal mencapai 58,33%. Hasil 
tindakan siklus II menunjukkan daya serap klasikal siswa 82,63% dan ketuntasan 
belajar klasikal 86,11%. 
Berdasarkan hasil di atas setiap tindakan menunjukkan peningkatan hasil belajar 
dan pada tindakan siklus II telah mencapai indikator kinerja yakni minimal 65 untuk 
nilai rata-rata hasil belajar dan minimal 80 untuk ketuntasan belajar klasik sehingga 
dapat disimpulkan bahwa upaya perbaikan pembelajaran dengan menggunakan metode 
eksperimen dapat meingkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V 
SDN 1 Siwalempu. 
b. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa saran-
saran berikut:  
1. Guru, kepala sekolah dan pengawas yang bertanggung jawab langsung kepada 
pendidikan/pembelajaran disarankan untuk menjadikan pendekatan eksperimen 
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran sifat cahaya. 





2. Guru IPA disarankan untuk menerapkan metode eksperimen dalam pembelajaran 
sifat cahaya. 
3. Guru yang menerapkan metode eksperimen disarankan hendaknya mengadakan tes 
untuk setiap akhir kajian dan menggumumkan hasil tes serta memberi penghargaan 
kepada siswa yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini siswa 
berlomba untuk memberikan sumbangan yang terbaik dalam setiap pembelajaran 
yang sedang berlangsung. 
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